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ABSTRAK 

 

 

 Perkembangan komoditi kelapa sawit di Indonesia secara signifikan 

meningkat pesat selama 15 tahun terakhir seiring dengan tingginya permintaan 

pasar terhadap sumber bahan baku Crude Palm Oil (CPO). Secara nasional, 

perkebunan kelapa sawit terluas terdapat di Provinsi Riau dengan luas 

perkebunan sawit Provinsi Riau lebih dari 21 persen dari luas total perkebunan 

kelapa sawit Nasional. Pesatnya perkembangan perkebunan kelapa sawit di 

Provinsi Riau telah menyebabkan provinsi ini menjadi produsen terbesar CPO di 

Indonesia dengan kontribusi hingga 24% dari total produksi nasional. Ekspansi 

kelapa sawit yang cepat seiring dengan pembentukan perkebunan baru yang 

melibatkan konversi lahan. Kondisi ini mengabaikan prinsip-prinsip 

keberlanjutan (sustainability) yang berdampak terhadap ancaman penurunan 

kualitas jasa lingkungan. Konversi lahan yang dilakukan secara terus-menerus, 

maka akan mengarah pada perubahan jasa lingkungan seperti kerugian 

keanekaragaman hayati, emisi karbon, dan perubahan iklim dan pemanasan 

global. 

 Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana konversi lahan 

menjadi perkebunan kelapa sawit berdampak terhadap perubahan jasa 

lingkungan di Provinsi Riau. Analisis menggunakan metode data berbasis GIS 

dan interpretasi citra Landsat 5 TM (1990, 2000, 2010), dan Landsat 8 OLI 

(2018). Analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu analisis perubahan 

tutupan lahan, analisis NDVI (Normalized Difference Vegetation Index) untuk 

mendeteksi kerapatan vegetasi, analisis perkiraan cadangan karbon, dan band 

thermal untuk mendeteksi suhu permukaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

terjadi peningkatan secara signifikan luasan perkebunan kelapa sawit di Provinsi 

Riau pada rentang waktu tahun 1990 hingga 2018 yaitu sebesar 2,15 juta ha 

(24,12% dari total luas provinsi). Sedangkan luasan hutan, semak belukar, dan 

ladang mengalami penurunan masing-masing sebesar 1,38 juta ha (15,56% dari 

total luas provinsi), 0,25 juta ha (2,9% dari total luas provinsi), dan 0,32 juta ha 

(3,59% dari total luas provinsi). Hasil analisis perhitungan cadangan karbon, 

jumlah pelepasan karbon pada tahun 1990 hingga 2018 pada jenis tutupan lahan 

hutan sebesar 238,37 juta ton karbon (berkurang 23,58%), semak belukar sebesar 

3,99 juta ton (berkurang 13,94%), dan ladang sebesar 24,97 juta ton (berkurang 

56,78%). Pada tahun 1990 hingga 2018, terjadi kenaikan  suhu permukaan pada 

jenis tutupan lahan hutan, semak belukar, dan ladang/tegalan masing-masing 

sebesar 4
o
C, 3

o
C, dan 4

o
C. Hal ini sangat penting bagi pembuat kebijakan untuk 

memperhatikan masalah tersebut karena dapat membahayakan keberlanjutan  

dan kelestarian lingkungan. 
 

Kata kunci: Konversi Lahan, Perkebunan Kelapa Sawit, Perubahan Jasa 

Lingkungan 
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ABSTRACT 

 

 

 The development of oil palm commodities in Indonesia has significantly 

increased over the past 15 years in line with the high market demand for raw 

materials for Crude Palm Oil (CPO). Nationally, the largest oil palm plantations 

are in Riau Province with an area of oil palm plantations in Riau Province of 

more than 21 percent of the total area of the National oil palm plantation. The 

rapid development of oil palm plantations in Riau Province has caused this 

province to become the largest producer of CPO in Indonesia with a contribution 

of up to 24% of total national production. Rapid expansion of oil palm along with 

the establishment of new plantations involving land conversion. This condition 

ignores the principles of sustainability which have an impact on the threat of 

decreasing the quality of environmental services. Continuous land conversion will 

lead to changes in environmental services such as loss of biodiversity, carbon 

emissions, and climate change and global warming. 

 This study aims to see the extent to which land conversion into oil palm 

plantations has an impact on changes in environmental services in Riau Province. 

The analysis uses GIS-based data methods and interpretation of Landsat 5 TM 

images (1990, 2000, 2010), and Landsat 8 OLI (2018). The analysis is carried out 

through several stages, namely analysis of land cover change, NDVI analysis 

(Normalized Difference Vegetation Index) to detect vegetation density, estimate 

carbon stock analysis, and thermal bands to detect surface temperatures. The 

results of this study indicate a significant increase in the area of oil palm 

plantations in Riau Province in the period 1990 to 2018, which amounted to 2.15 

million ha (24.12% of the total area of the province). Whereas the area of forests, 

shrubs and fields decreased by 1.38 million ha respectively (15.56% of the total 

area of the province), 0.25 million ha (2.9% of the total area of the province), and 

0, 32 million ha (3.59% of the total area of the province). The results of the 

carbon stock calculation analysis, the amount of carbon release in 1990 to 2018 

in the type of forest land cover amounted to 238.37 million tons of carbon 

(reduced by 23.58%), shrubs by 3.99 million tons (reduced by 13.94%), and fields 

of 24.97 million tons (reduced by 56.78%). From 1990 to 2018, there was an 

increase in surface temperature in the types of forest land cover, scrub, and fields 

of 4
o
C, 3

o
C, and 4

o
C. It is very important for policy makers to pay attention to 

these problems because they can endanger sustainability and environmental 

sustainability. 
 

Keyword: Land Conversion, Oil Palm Plantation, Environmental Services 

Change 
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